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ABSTRACT

Diyanto. MEDIA AND CULTURE AROUND THE USE OF LEARNING
TO IMPROVE THE ENVIRONMENT PHYSICAL IPA AMEND SD
STATE STUDENT CLASS IV Kedawung 2, MONDOKAN, SRAGEN.
Thesis, Faculty of Teacher Training and Education of March Surakarta
University, May 2012 :

The purpose of hi dy" 1SMe.improve science Iearnlng outcomes in

. The experiment was
nsisting of planning,
. Subjects were
District Mondokan,

ThIS .

f e surrounding media can
astklus I cycle and from cycle

learning outcomes, althoughnot et optlmal Implementatlon of the second
cycle led to a better student learning outcomes that can support a quality
learning.

The conclusions of this study is the use of the surrounding media
can improve learning outcomes IPA in the fourth grade students Kedawung
District 2, District Mondokan, Sragen.
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ABSTRAK

Diyanto. =~ PENGGUNAAN MEDIA ALAM SEKITAR UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR IPA TENTANG PERUBAHAN
LINGKUNGAN FISIK SISWA KELAS IV SD NEGERI KEDAWUNG 2,
MONDOKAN, SRAGEN. Skripsi, Fakultas Keguruan Dan IImu Pendidikan
Universitas Sebelas Maret Surakarta I\/Iel 2012

Tujuan penelltlan ni_adala - epingkatkan hasil belajar IPA pada

liri atas perencanaan,
an adalah siswa kelas
upaten Sragen yang
Jan siswa. Teknik
et dan dokumentasi
netode. Analisis data
if dan analisis Kkritis.

IV SD Negeri
berjumlah i

_‘.p terjadi pada S|klus I. Hasil
- walaupu lupe™ optimal.  Pelaksanaan siklus I
menyebabkan hasil belajar siswa menjadi baik sehingga bisa mendukung suatu
pembelajaran yang berkualitas.

Simpulan penelitian ini adalah penggunaan media alam sekitar dapat
meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas 1V SD Negeri Kedawung 2,
Kecamatan Mondokan, Kabupaten Sragen.

Kata Kunci : Pemahaman Belajar dan Penggunaan Model Bangun Datar.
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MOTTO

+ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu
telah selesai ( dari satu urusan ) kerjakanlah dengan sungguh-sungguh
(urusan) yang lain, dan kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.

By, ¢

% ijaksana dalam

fan

ar — sukarnya yang boleh

(Ibu Kartini)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Rendahnya minat dan hasil proses belajar siswa pada umunya
dipengaruhi oleh beberapa hal antara lain sarana dan prasarana kurang
memadai, kurangnya penguasaan materi pembelajaran oleh guru, penggunaan

metode dan mediagpefbe Jan yang tidakssesuai dengan karakter dan

serta kurang apti

penulis saat i

tes pra siklus khusushya : nefMpehgaruhi belum tuntasnya hasil
proses belajar tentang peruha Iingkngan fisik di kelas IV SD Negeri
Kedawung 2, Mondokan, Sragen. Dari kenyataan tersebut di atas juga diduga
penyebab mengapa prestasi belajar siswa rendah pada setiap ulangan IPA,
antara lain sebagai berikut :
Siswa kurang tertarik mengikuti proses pembelajaran IPA. Siswa kurang
termotivasi menyelesaikan tugas-tugas di rumah. Minat baca siswa terhadap
buku teks IPA rendah. Siswa kurang berani bertanya pada saat proses belajar
mengajar atau model pembelajaran guru yang hanya itu-itu saja (model
gunung) menurut Suhardjono dalam Semiloka Sehari Jawa Pos tentang PTK.
(Suharsimi, Suhardjono dan Supardi, dalam bukunya Penelitian Tindakan
Kelas).

Agar penguasaan media dan hasil pembelajaran IPA tentang

perubahan lingkungan fisik tidak mengalami kesulitan, berbagai upaya telah



dilakukan untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa, antara lain
mengoptimalkan penggunaan media alam sekitar, dan memberikan pelajaran
tambahan setelah pelajaran sekolah, penyediaan LKS yang dilengkapi dengan
soal-soal latihan dll, sehingga akan lebih tertarik / termotifasi mengikuti
proses pembelajaran IPA yang diharapkan hasilnya akan lebih baik.

Untuk mengatasi hal tersebut diatas perlu mengoptimalkan

penggunaan media alam sekitar, agar anak dapat menguasai proses

dapat mengelola

edia alam sekitar

Dengan media pebeljaran maka pesan atau informasi dapat
disampaikan dari sumber pesan kepada penerima pesan yang berlangsung
pada proses pembelajaran. Penggunaan media dalam pembelajaran dapat
membangkitkan rasa ingin tahu, minat baru, membangkitkan motivasi
dan rangsangan kegiatan belajar serta membawa pengaruh-pengaruh
psikologis siswa.

Keunggulan penggunaan media alam sekitar antara lain anak lebih
tertarik karena melihat langsung kenyataan yang terjadi di lapangan, tidak
mengeluarkan biaya yang mahal, dan terciptanya suasana yang baru dan
menyenangkan karena dilaksanakan di luar kelas.

Realita dalam masyarakat masih banyak orang beranggapan bahwa
media pembelajaran  selalu  berkaitan dengan teknologi tinggi,

elektronika, digital sehingga memerluan biaya yang mahal, masyarakat juga



beranggapan bahwa media pembelajaran adalah media cetak, transparansi,
audio,audio visual, slide suara, multimedia interaktif dan sebagainya, yang
memerlukan biaya yang tidak sedikit. Hal tersebut merupakan pemikiran
yang sederhana dalam memaknai media pembelajaran.

Era global didominasi kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang membutuhkan individu-individu kreatif dan produktif serta memiliki

kemampuan daya saing yang tin gi dan tangguh. Daya saing yang tinggi dan

sekolah unggulan, :
sangat mahal.

Masalah umum yag sering dihadapi guru ketika membantu siswa

dalam pengembangan prestasi pembelajaran anak di kelas IV SD Negeri
Kedawung 2, Kecamatan Mondokan, Kabupaten Sragen adalah kurang
tertariknya dalam pembelajaran IPA tentang perubahan lingkungan fisik.
Siswa cepat bosan, jenuh, dan tidak tertarik dalam mengikuti proses
pembelajaran. Hal ini menimbulkan masalah dalam pemahaman konsep yang
akan diterima oleh siswa. Permasalah tersebut diatas dipengaruhi oleh
beberapa factor diantaranya kurang tersedianya media pembelajaran yang
tidak terpenuhi atau tidak adanya sarana prasarana yang memadai yang
disebabkan karena tingkat perekonomian masyarakat yang masih rendah,
sehingga pembelajaran tidak dapat dilaksanakan secara optimal. Selain itu
kurangnya variasi media alam dalam penyampaian materi. Untuk itu guru

harus berupaya memperoleh” media pembelajaran yang efektif dan efesien



dalam penyampaian materi agar dapat mengembangkan seluruh potensi anak.
Satu-satunya media yang tidak memerlukan biaya yang mahal yaitu media
alam sekitar.

Lingkungan alam sekitar memiliki ruang yang sangat luas dan
memiliki kekayaan yang berlimpah ruah. Keadaan seperti ini tidak hanya
digunakan untuk mencari keuntungan pribadi yang bersiat sementara tetapi

juga dapat dimanfaatkan untuk hal yang lebih bernilai tinggi dan berharga,

yaitu dengan memanfaatkar egala yang edia di alam sekitar sebagai

media 'embela'an dan te
Pembe SRS i)
belakang terSebut & aka_ penulis

sekitar.
2. Kurang memahami materi karena suasana yang kurang efektif dalam
proses pembelajaran.
3. Nilai yang dicapai anak masih kurang memuaskan.
. Rumusan Masalah
Dari sejumlah permasalahan tersebut di atas sebenarnya ada satu masalah
utama yang perlu mendapat perhatian, yaitu yang berkaitan dengan prestasi
hasil belajar siswa pada pelajaran IPA. Maka rumusan masalah yang diajukan
dalam laporan ini adalah sebagai berikut : “Apakah penggunaan media alam
sekitar dapat meningkatkan hasil belajar IPA tentang perubahan lingkungan
fisik pada siswa kelas IV SD Negeri Kedawung 2, Kecamatan Mondokan,

Kabupaten Sragen ?”.



D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan dari penelitian tindakan kelas ini
adalah untuk “Meningkatkan hasil belajar IPA tentang perubahan lingkungan
fisik melalui media alam sekitar pada siswa kelas IV SD Negeri Kedawung 2,
Kecamatan Mondokan, Kabupaten Sragen”.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat hasil dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Secara teoritis

Memberikan p ngertlan dan ran kepada guru mengenai betapa

pentlngny peng proses pembelajaran
Dalam h an media alam sekitar, yaitu
lingkunga

2. Secar raktiséq
Penelitian ini aat bagi=Siswa, guru, dan sekolah
Dengan §

Meningkatnya belajaran IPA tentang
perubahan lingkdn i
b Bagi guru
Memiliki pengalaman / ketrampilan dalam penggunaan media alam
sekitar dalam pembelajaran IPA tentang perubahan lingkungan fisik.
c Bagi sekolah
Disosialisasikan kepada guru-guru lain / teman sejawat, sehingga
mereka termotifasi melaksanakan pembelajaran yang kreatif, inovatif,

dan menyenangkan.



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA

A. Tinjauan Pustaka
1. Hakekat Media Alam Sekitar
a. Pengertian media
Menurut Sumiyati dan Asra (2009:160) media pembelajaran

dapat digunakan untuk

merangsang  pikiran,

perasaan,

tentang pengertian Tédia™enlfut EACT yang dikutip oleh Rohani
(1997 : 2) “media adalah segala bentuk yang dipergunakan untuk
proses penyaluran informasi”.Jenis-jenis medianya antara lain:

1) Gambar diam, baik dalam bentuk teks, bulletin, papan display,
slide, film strip, atau overhead proyektor.

2) Gambar gerak, baik hitam putih, berwarna, baik yang bersuara
maupun yang tidak bersuara.

3) Rekaman bersuara baik dalam kaset maupun piringan hitam.

4) Televise

5) Benda-benda hidup, simulasi maupun model.

6) Instruksional berprograma ataupun CAI ( Computer Assisten
Instruction).

Menurut Rudi Susilana dan Cepi Riana (2007:6) Kata



“media” berasal dari kata latin, merupakan bentuk jamak dari kata “
medium”. Secara harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara atau
pengantar. Jenis-jenis medianya antara lain:
1) Mediaaudio
Media audio adalah media yang penyampaian pesannya hanya
dapat diterima oleh indra pendengaran. Pesan atau informasi yang

akan disampaikan dityangkan kedalam lambang-lambang auditif

2)
pilkan pesan secara
jenis media televisi

television) televisi

3) |
ang penyampaian pesan

pendengaran dan indra

diam/sedikit meliki unsur gerak.

4) Media multi media
Pengertian multi media sering dikacaukan dengan pengertian
image. Multi media merupakan suatu sistem penyampaian dengan
menggunakan berbagai jenis bahan belajar yang membentuk suatu
unit atau paket. Multi media terdiri dari:
a) Media interaktif
Karakteristik terpenting kelompok media ini adalah bahwa
siswa tidak hanya memperhatikan media atau objek saja
melainkan juga dituntut berinteraksi selama mengikuti
pembelajaran.

b) Media objek

Media objek "merupakan media tiga demensi yang



menyampaiakan informasi tidak dalam bentuk penyajian,
melainkan melalui cirri fisiknya sendiri, seperti ukurannya,
bentuknya, beratnya, susunannya, warnanya, fungsinya, dan
sebagainya. Media objek ini dibagi menjadi dua kelompok,
yaitu objek sebenarnya dan media objek pengganti. Media
objek sebenarnya dibagi dua jenis, yaitu media objek alami

dan media objek buatan Media objek alami dapat dibagi

alami yang hidup dan objek

' alal yang tid lHﬁ ﬁ _
~ L4
b. Peng ian seklta /@[}

sekitan ada.l%atu

dgai  saramas untu

edia yang berupa

membantu dalam

\ Sdja kan ada relevansinya dengan
mata pelajaran Iain, antara Iai . pembelajaran IPS, Matematika,
bahkan mata pelajaran lainnya. Untuk pembelajaran IPA yaitu tentang
perubahan fisik anak dapat mengamati secara langsung suatu objek dan
dapat melakukan proses pembelajaran baik diruang kelas maupun
dilokasi kegiatan. Untuk pembelajaran IPS yang ada relevansinya
media alam sekitar antara lain materi tentang keanekaragaman
kenampakan alam, gejala — gejala alam, perilaku masyarakan dan
peristiwa alam, macam — macam sumber daya alam, dan menjaga
kelestarian sumber daya alam. Untuk pembelajaran Matematika
relevansinya dengan media alam sekitar contohnya tentang luas
bangun datar yang menggunakan skala dan kenyataan sebenarnya,
untuk kenyataan sebenarnya langsung mengukur suatu objek seperti

luas kebun atau halaman lainnya. Proses pembelajarannya dapat



langsung ke lokasi untuk di dalam kelas dapat dilaksanakan
perhitungan luas bangun datar tersebut menggunakan skala, maka dari
itu anak lebih menguasai atau memahami tentang luas suatu bangun.
Dengan media alam sekitar, maka pesan atau informasi dapat
disampaikan dari sumber pesan kepada penerima pesan yang
berlangsung dalam proses pembelajaran. Penggunaan media alam

sekitar dalam proses pembelajaran dapat membangkitkan rasa ingin

tahu, minat daf“rangsangan dala giatan belajar serta membawa

engaruh-péngaruh  sikologi swa sghi akan membentuk
. Wk, & o
karaktg \ rani da % gin talu karena akan terjadi
prose jaran yang enaré

‘media alam sekitar sering diabaikan

1) :
2) Mengatasi ketertasn ruan, waktu, tenaga dan daya indra.
3) Menimbulkan gairah belajar, interaksi lebih langsunng antara
murid dengan sumber belajar.
4)  Memungkinkan anak belajar mandiri sesuai dengan bakat dan
kemampuan visual, auditori dan kinestetiknya.
5) Memberi rangsangan yang sama, mempersamakan pengalaman
dan menimbulkan persepsi yang sama.
. Cara penggunaan media alam sekitar
1) Guru mengajak siswa belajar di luar kelas untuk melihat peristiwa
langsung di lapangan dengan tujuan untuk mengakrabkan siswa
dengan lingkungannya.
2) Siswa mengamati objek yang sesuai dengan materi pembelajaran.

3) Siswa menganalisa objek.



10

4) Setelah menganalisa siswa mengadakan diskusi hasil pengamatan.
5) Siswa lalu membuat laporan tentang diskusi tersebut.
e. Keunggulan dan kelemahan lingkungan sebagai media
pembelajaran
1) Keunggulan
Keunggulan penggunaan media alam sekitar antara lain anak lebih

tertarik karena melihat langsung kenyataan yang terjadi di

a. Pengertian perubahn WY
Perubahan adalah sesuatu yang tidak sesuai dengan aslinya, antara lain
yang awalnya baik menjadi buruk dan sebaliknya, yang awalnya kecil
menjadi besar, yang awalnya hutan menjadi pemukiman, yang awalnya
pedesaan menjadi perkotaan dsb.

b. Pengertian lingkungan fisik
Lingkungan fisik adalah lingkungan yang terdiri dari kosmik dan
fisigeografis seperti tanah, air, tumbuh-tumbuhan dsb.

c. Penyebab perubahan lingkungan fisik
Menurut Sesya Giyanti (2009:44) menjelaskan perubahan
lingkungan fisik dapat terjadi karena alam, buatan manusia, dan

makhluk hidup lainnya yaitu:
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1) Alami
a) Penyebab perubahan lingkungan fisik secara alami,
perubahan yang terjadi karena faktor alam. Perubahan
lingkungan fisik secara alami meliputi : Angin, Gelombang,
Pasang Surut, Arus dan Transport Sedimen, Angin Topan
dan Badai, Siklus Hidrologi, gunung meletus, gempa bumi,

dan sebagainya.

b) Perubahan lingkungan fisik akibat perubahan iklim
F |
Meningkatnya suhu bumi akibat akumulasi gas-gas rumah
SER Vel TEVNe
berbasis karbon, seperti karbondioksida, metan, dan
N F o . A u
hidrofluorocarbon, mendorong terjadinya perubahan iklim.
S & %
Mencalrnya es d| pegunungan saIJu abadl dan Himalaya,
" = w

Andes Jaya wuaya dan Patagonia, serta Kutub Utara dan
R

Selatan adalah |nd|kaS| menlngkatnya suhu bumi. Selain itu,
= I & k4

E perubahan suhu bumi Juga terjadl di lautan yang
M '“M

-—
dlsebut sebagal perubahan |I;L|m Suhu adalah salah satu
parameter %g[l F;L{L;rm gg)gan begitu berpengaruh pada iklim
bumi, terjadilah perubahan iklim secara global. Perubahan
iklim menyebabkan terjadinya kenaikan suhu, mencairnya
es di kutub, meningkatnya permukaan laut, bergesernya garis
pantai, musim kemarau yang berkepanjangan, periode
musim hujan yang semakin singkat, namun semakin tinggi
intensitasnya dan anomaly-anomali iklim seperti EI Nino—-La
Nina dan Indian Ocean Dipole (IOD). Hal - hal ini
kemudian akan menyebabkan tenggelamnya beberapa pulau
dan berkurangnya luas daratan, pengungsian besar-besaran,
gagal panen, krisis pangan, banjir, wabah penyakit, dan lain-
lainnya. Akibat lain dari perubahan iklim ialah perubahan
terhadap lingkungan fisik dan biota. Dampaknya, terjadi

kerusakan terhadap komposisi ketahanan atau produktifitas
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ekosistem alam. Hal ini berpengaruh sekali terhadap
kesejahteraan dan kesehatan manusia. Perubahan lingkungan
fisik akibat aktifitas manusia
Meningkatnya control manusia terhadap lingkungan
hidupnya seringkali menciptakan konflik-konflik antara
sasaran -sasaran kemanusiaan dengan proses-proses alamiah.
Hal inilah yang menyebabkan terjadinya perubahan
L .

Ilngkungan fisik. Akibat aktifitas manusia terhadap

erubahan lingkungan /
p gkung é@

iU
2) Buatan manumaw £
# N

Manusia sebagai makhluk hldup yang berbudaya berakal, dan
oW -~

berflklr merupakan factor penentu dalam perubahan lingkungan.
" = A = ==

% Jika sikap dan perilaku manusia kurang buaksana dalam mengola
“ e

gllngkungan maka Ilngkungan akan menjadl rusak. Misalnya,

= F N B R+ 4
membuang sampah sembarangan maka Imgkungan akan menjadi
L\ e il s

kotor, menebang pohon sembarangan membuat hutan dan
s . aP” W
pegunungan menjadi gundul. Perubahan lingkungan dapat
"W M m W
mengakibatkan banyak hewan yang mati. Misalnya, apabila
w WS v
membuang limbah ke sungai maka akan meracuni ikan-ikan yang
ada di dalamnya sungai tersebut. Pada musim hujan, banyak
daerah yang terkena banjir. Banjir pada umumnya disebabkan
oleh ulah manusia yang membuat saluran air menjadi terhalang
karena banyaknya sampah yang menyumbat. Pada musim
kemarau, suhu udara sangat panas sehingga membuat tanah
banyak yang retak.

Menurut Sunarto dan Rachmat (2004:166) menjelaskan
perubahan lingkungan fisik disebabkan oleh alam, manusia, dan
makhluk hidup lainnya yaitu:

1) Alami
Antara lain air, udara, dan panas matahari. Air bisa berupa air

hujan, air sungai, dan air laut. Udara berupa angin, dan panas
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matahari yang berbeda-beda antara siang dan malam. Pada

matahari dan hujan dapat menyebabkan perubahan lingkungan

fisik, yang disebut dengan peristiwa pelapukan. Batuan yang

besar akan pecah menjadi batuan kecil-kecil dan akhirnya

menjadi tanah. Inilah yang disebut pelapukan. Pada batuan yang

terkena panas matahari kemudian terkena hujan, terjadi perubahan

suhu yang mendadak dan tidak merata, mengakibatkan batuan

— S

tersebut retak. Peristiwa ini berlangsung berulang-ulang dan

¥

dalam waktu yang cukup lama. Pada suatu ketika batuan yang
AT o=

Vati WUNEE -

sudah retak-retak tersebut hancur. Batuan Juga bisa lapuk karena

]

- [ .

alr misalnya batuan di pantai hancur karena deburan ombak yang

Sy & = =
ﬁberlangsung terus- menerus g;!,
2) Buatan manusi ) Mg | %ﬁ

R

L\

Perubahan Imgkungan fisik yang dlsebabkan oleh kegiatan
™ B

=

manusia, misalnya lingkungan sungal dljadlkan waduk. Air
—— i

sungai yang dibuat waduk dapat menggenangl wilayah yang
S . aP W

sangat Iuas Wllayah yang semula tanah pertanian atau perumahan

dapat berubah menjadl danau buatan Kegiatan pembuatan

W S v

dermaga juga dapat merubah keadaan lingkungan fisik. Masih

banyak lagi contoh kegiatan manusia yang dapat mempengaruhi

perubahan pada lingkungan, antara lain pembuatan jalan raya,

pertambangan, dan pembangunan kompleks perumahan. Pada

pertambangan, perubahan lingkungan fisik yang terjadi dapat

menimbulkan kerusakan lingkungan. Kerusakan lingkungan yang

dapat ditimbulkan antara lain:

a)

b)

Rusaknya permukiman tanah akibat adanya pengerukan atau
penggalian tanah untuk diambil bijih meneralnya.

Gangguan terhadap keseimbangan air, akibat dari limbah
yang mengandung unsur-unsur Kimia beracun meresap ke
lapisan tanah atau mengalir ke sungai bercampur dengan air

sungai.
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Manusia boleh melakukan kegiatan penggalian sumber bahan
tambang tetapi tidak boleh mengakibatkan perubahan
lingkungan yang menjurus pada kerusakan alam.
3) Kegiatan makhluk hidup lainnya
Pelapukan pada batuan juga dapat disebabkan oleh kegiatan
makhluk hidup. Misalnya pelapukan batuan yang disebabkan oleh

lumut dan oleh desakan akar tumbuhan.
.
Menurut  Khamim  dkk (2004 126) menjelaskan yang
${«

menyebabkan perubahan Imgkungan fisik antara lain angin, hujan,

AT VoW NWIN. O
cahaya matahari, dan gelombang laut. Angin lisus dapat menyebabkan

. 5 LD &

kerusakan Pohon-pohon tumbang rumah roboh sawah dan kebun
F =W & -
Juga rusak. Angln dan hUJan dapat menyebabkan erosi dan abrasi.
" 3 = S

Terbentukn&buklt p{sw dlsebabkan adanya tlupan angin. Bukit pasir
menutupi rerumputan yang tumbuh d| pantal Angm yang bertiup
] = I U
sangat kencang sering disebut angln rlbut Blasanya angin ribut disertai
— e TR
hujan yang deras. Selain itu, perubahan Ilngkungan fisik dapat juga
B . eaP” W

RO

disebabkan oleh cahaya matahari. Pada musim kemarau jarang turun
w M M W

hujan menyebabkan QI‘ wgq&gg, tumbuh-tumbuhan layu bahkan
mati, tanah-tanah menjadi retak-retak. Selain angin, hujan, dan cahaya
matahari, gelombang air lautpun juga dapat mempengaruhi daratan.
Gelombang laut yang kuat dapat menyebabkan abrasi. Abrasi artinya
pengikisan daratan akibat gelombang air laut.Cara mencegah erosi
dapat dilakukan dengan membuat terasering dan menanami lahan
gundul. Sedangkan cara mencegah abrasi dapat dilakukan dengan
membuat tembok-tembok beton di tepi pantai dan menanami pantai

dengan pohon-pohon sejenis bakau.

. Dampak perubahan lingkungan fisik

1) Dampak positif perubahan lingkungan fisik
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a) Dibangunnya perumahan, gedung — gedung bertingkat,
pabrik—pabrik  besar lingkungan menjadi lebih ramai dan
maju.

b) Dibuat jalan, bandara, terminal, stasiun dan pelabuhan
menjadikan transportasi lancar.

c) Dibuat hutan lindung mengakibatkan perubahan lingkungan
fisik secara positif yaitu :

@ Menjamin tersedianya air bersih

(2) Penyed|a0k5|genm 4

[ D.aWl HUY
£ (3) Mencegah er05| dan banjir
' ~ ).

(4) Berbagai Jenls hewan mempunyai tempat tinggal
s 5

-
(5) Menjadi objekW|sata alam
ey B R

(6) Menjadi objek konservasi alam dan penelitian ekologi
-

e NA
| e £
2) Dampak negatif perubahan lingkungan fisik

[ s
a) Pembakaran hutan sembarangan dan hutan lindung yang subur
i . P W

berubah menjadi areal perumahan, pabrik sehingga terjadi
"W M m W

pengusapan !avhgn {ng_]gg‘léi'batkan banjir, erosi, tanah longsor,
hewan - hewan kehilangan tempat tinggal, berkurangnya
persediaan oksigen.

b) Daerah pertambangan longsor akibat Penambangan liar.

c) Rusaknya terumbu karang dan biota laut yang disebabkan
pemakaian bahan peledak, racun dan pukat harimau dalam
penangkapan ikan.

d) Pencemaran air, udara, dan tanah akibat limbah pabrik dan
limbah rumah tangga dibuang sembarangan.

e) Penggenangan sawah dan rusaknya tanaman padi karena banjir.

f) Kerusakkan dan matinya organisme tertentu di hutan karena

kebakaran hutan di musim kemarau.
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g) Matinya ikan dan organisme yang hidup di laut karena
pencemaran oleh air laut dan sungai disebabkan oleh limbah
yang tidak dikelola dengan baik.

h) Naiknya permukaan air laut akibat pencairan gunung es di
kutub utara. Salinitasi (kadar garam) pada tanah akan bersifat
racun pada tanaman.

i) Kerusakan hg:[an yang fjiakibatkan dari penebangan pohon
secara liar sehingga mengakibatkan tanah longsor dan banijir.

an lingkungan fisik
dala dalam proses

sesuai dengan mata pelajarandan ateri embelajaran yang ada.

Dengan mengadakan penelitian penulis berusaha mengatasi kendala
dalam proses pembelajaran IPA khususnya tentang perubahan lingkungan
fisik yang diharapkan proses pembelajaran berjalan dengan baik dan dapat
menguasai materi pembelajaran sehingga hasilnya lebih meningkat. Secara
sederhana dapat digambarkan sebagai gambar 0.1berikut:
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Kondisi awal :
Hasil belajar IPA siswa kelas IV SD Negeri Kedawung 2 tentang
Perubahan Lingkungan Fisik masih rendah.

Pelaksanaan Penelitian

Negeri Kedawung 2, Kecamatan Mondokan, Kabupaten Sragen

mengalami peningkatan.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan *“Penelitian Tindakan Kelas” dengan tujuan
mengembangkan strategi metode pembelajaran media alam sekitar. Pada

penelitiaan tindakan kelas ini menggunakan 2 (dua) siklus yang masing-

pertemuan waktunya 2 x 35
instrumen / alat observasi.

elanjutnya siklus kedua

Penelitian dilaksanaka di SD egeri Kedawung 2, Kecamatan
Mondokan, Kabupaten Sragen.

2. Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada semester Il tahun pelajaran 2011/2012

Selama 3 bulan yaitu pada bulan Januari */4 bulan Maret 2012.

Tabel 2. Rincian Waktu Pelaksanaan Penelitian
Waktu | Bulan ke-1 | Bulan ke-2 | Bulan ke-3
Jenis Keg. 11213411123 (4|1(2|3|4

1 | Pengajuan Judul | x

No

2 | Pengajuan X | X

Proposal

18
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3 | Pengajuan surat X

izin

4 | Pelaksanan
1. Siklus | X | X
2.Siklus 11 X | X

5 | Analisis Data X

6 Pembuatan

laporan

alitatif. Sedangkan
penelitian adalah

tindakan kelas model siklus karena objek penelitian yang diteliti hanya
satu sekolah. Adapun rancangan penelitiannya sebagai berikut:
a. Perencanaan
b. Tindakan
c. Pengamatan
d. refleksi
E. Sumber Data

Sebagai sumber data peneliti adalah :

1. Hasil observasi pelaksanaan pembelajaran baik dari guru atau dari teman
sejawat.

2. Dokumen hasil nilai tes.

3. Hasil laporan tugas yang diperoleh dari kegiatan yang telah dilaksanakan.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam teknik pengumpulan data yang dipergunakan adalah :

1.

Teknik observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan. Observasi dilakukan oleh peneliti dan pengamat (guru kelas)
pengamatan ditujukan pada guru dan siswa kelas IV SD Negeri

Kedawung 2, Kecamatan _Mondokan, Kabupaten Sragen tentang

Tes Unjuk Kerja \ ) @
Tes merupakan suatu at ang digunakan untuk mengukur sesuatu.
Bentuk tes adalah tes unjuk kerja yang menuntut siswa melakukan
sesuatu dalam wujud perbuatan. Tes dilakukan terhadap siswa mengenai

perubahan lingkungan fisik.

G. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model

analisis interaktif (interactive model analysis ). Analisis ini terdiri dari tiga

komponen utama yaitu:

1.

Reduksi Data

H.B Sutopo (2002:91) menjelaskan reduksi data merupakan proses seleksi,
pemfokusan, penyederhanaan, dan abstraksi data dari fieldnote. Dalam
reduksi data yang diperoleh dari hasil observasi yang ditulis dalam bentuk

data, dikumpulkan, dirangkum, dan dipilih hal-hal yang pokok, kemudian
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dicari polanya. Jadi, data sebagai data mentah singkat disusun sistematis,
ditonjolkan pokok-pokok yang penting sehingga lebih tajam hasil
pengamatan dalam penelitian ini, juga mempermudah peneliti untuk
mencatat kembali data yang diperoleh bila diperlukan.

2. Penyajian Data (display data)
Menurut H.B Sutopo (2002:92), menjelaskan sajian data merupakan suatu

diskripsi dalam bentuk narasi yang

rakitan organisasi informasi

dilakukan. Pada tahap ini data

atau bagian tertentu.
3. Penarika Sirﬁ%
an ini ufg-me :
benar dapat di@nggung awabh an. Sellgrasil : alisis yang terdapat
dalam reduksi (@ma un p ian a diambil suatu simpulan.
i gRtang peningkatan

pertama sampai dengan ng terakhi harus terkait. Hasil simpulan akhir
dilakukan refleksi untuk menentukan atau menyusun rencana tindakan
berikutnya.

Menurut H.B Sutopo (2002:96) proses analisis tersebut dapat divisualkan

seperti gambar 0.2:
Pengumpulan data

—>

Sajian data

Reduksi datae

»
»

Penarikan kesimpulan
atau verivikasi
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H. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian terdiri dari 2 siklus yang masing-masing siklus
meliputi 4 tahap, yaitu :Perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Dalam penelitian ini peneliti melibatkan kolaborasi antara mahasiswa dengan

guru kelas sebagai teman sejawat yang akan memberikan masukan berupa

kritik serta saran terhadap jalannya proses penelitian dalam diskusi.




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Lokasi Penelitian
SD Negeri Kedawung 2 Kecamatan Mondokan Kabupaten Sragen

terletak di Desa Kedawung Kecamatan Mondokan Kabupaten Sragen.

lingkungan pean yang .S
pedesaan désa K M
mudah dii jang e%ari be
Kedawung. ar% :

dan 1 ruang wc. Halama seolah ng biasa digunakan untuk upacara
bendera setiap hari senin, senam pagi, olah raga, dan kegiatan ekstra
kurikuler lainnya. Setiap hari senin para guru dan karyawan serta siswa
mengikuti upacara bendera, selain itu para siswa setiap hari jumat pagi
selalu melakukan rutinitas senam pagi.

Jumlah murid yang ada di SD Negeri Kedawung 2 Kecamatan
Mondokan Kabupaten Sragen mulai dari kelas | sampai kelas VI adalah
sebanyak 102 siswa. Dengan keadaan bakat, minat, ketrampilan,
kemampuan dan intelegensi yang berbeda-beda. Agama yang mereka anut
mayoritas agama Islam. Jumlah tenaga pendidik di SD Negeri Kedawung 2
ini ada sebanyak 7 guru pegawai negeri sipil, 3 wiyata bakti dan 1 penjaga
penjaga sekolah.

23
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2. Deskripsi Awal Tindakan
Kondisi awal merupakan keadaan siswa sebelum Penelitian Tindakan
Kelas dilaksanakan. Data yang diperoleh dari guru kolaborasi ( Ibu Karni
A.Ma Pd) yang kebetulan guru kelas IV saat peneliti mengobservasi.
a. Hasil Belajar Prasiklus
Pada awal sebelum diadakan tindakan penelitian hasil belajar siswa

sangat rendah. Hal ini dapat dilihat dalam tabel berikut:

Nomor Tidak tuntas
1. V
2. \%
3.

4. \
5. V
6. \%
7. V
8. \%
9. | 60 \Y
10. J 60 \%
11. K 65 V
12. L 75 V
13. M 50 \%
14. N 50 V
15 o 50 \%
16. P 70 V
17. Q 60 \%
18. R 65 \%
19. S 70 \%
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20. T 50 V
21. U 70 V
5
Rata-rata = 6.0 16 anak
anak

Dari hasil ulangan harian pada prasiklus diperileh nilai rata-rata =
124,5/21 = 6,0 dengan tingkat ketuntasan = (5/16) x 100 % = 31.25 %.
88 maka dapat dilihat

>
§ Hasil Wlangan Hari

&~

-

Berdasarkan table di am diagram batang dibawah ini

Hasil Ulangan Harian Prasiklus

80%
70%

60%
50% M Tuntas

68%

40% @ Belum Tuntas
30%
20%
10%

0%

Pra Siklus

Dilihat dari diagram hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA belum
maksimal, hal ini ditunjukkan dari banyaknya siswa yang belum tuntas dalam
belajarnya sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM=60). Diketahui
untuk nilai 0-19 sebanyak 0 siswa, 20-49 sebanyak 0 siswa, untuk nilai 50-65
sebanyak 16 siswa, nilai 66-79 sebanyak 5 siswa, nilai 80-100 sebanyak 0
siswa. Sehingga peneliti merasa perlu mengadakan tindakan pembelajaran
demi membantu meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya siswa kelas IV
Sekolah Dasar Negeri Kedawung 2 Kecamatan Mondokan Kabupaten Sragen
pada mata pelajaran IImu Pengetahuan Alam. Berdasarkan tabel diatas dapat

digambarkan dalam tabel berikut:
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Tabel. 2

Hasil Ulangan Prasiklus

o Sebelum Tindakan Keterangan
No. Nilai i
Jumlah Siswa (%)

1. 0-19 0 0 -
2. -
3. Belum Tuntas
4. Tuntas
5. -

Dari tabel dinats patang dibawah ini :

angan Prasiklus

80%
Jo 68.00%
60% o
50% o
40% -06% W16
30% ms
20% =o
10% To% 0% 0%

0% . . ; ;

0-19 20-49 50-65 66-79 80-100

Berdasarkan pengamatan peneliti sebelum diadakannya penelitian,
rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kurangnya perhatian dan
penggunaan media alam sekitar terhadap materi yang disajikan dikarenakan
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beberapa faktor, diantaranya faktor dari guru dan siswa itu sendiri. Faktor dari
guru dikarenakan, guru kurang memiliki keterampilan menciptakan suasana
pembelajaran yang kondusif atau selalu menggunakan pembelajaran yang
monoton, sedangkan faktor dari siswa dikarenakan keterampilan bertanya
siswa masih kurang sehingga materi yang belum dipahami kurang
mendapatkan tindak lanjut dari guru. Kedua faktor tersebut menimbulkan

perbedaan pendapat antara kedua belah pihak sehingga terjadi hambatan

ini peneliti akan

b. Pengamatan

Kinerja siswa

Selama  kegiatan pembelajaran masih ada siswa yang tidak aktif
berkontribusi dalam kelompoknya, bahkan cenderung mengganggu temannya.
Hal ini disebabkan karena :
1) Tidak tertarik dengan materi pembelajaran
2) Belum pernah belajar di luar kelas jadi merasakan kegembiraan sehingga

tidak fokus pada pelajaran.

3) Kurang terjangkau oleh perhatian guru.



28

Kinerja Guru

Selama kegiatan pembelajaran telah berusaha agar dapat memberikan
perhatian pada siswa, diantaranya dengan bersuara lebih keras namun masih
terkendala dengan jumlah siswa yang terlalu banyak jika diampu seorang

guru saja.
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SIKLUS |

A. Perencanaan
1. Guru menyiapkan silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, soal
ulangan harian, angket peningkatan hasil belajar.
2. Guru melakukan pengamatan dan pendataan media yang mungkin

digunakan di lingkungan sekalah.

B. Pelaksanaan Tinda

2. Kegiatan Inti
a. Eksplorasi
Mengorganisir siswa untuk  dapat menyebutkan macam-macam
perubahan lingkungan fisik.
b. Elaborasi

1) Menfasilitasi siswa untuk menggali sebanyak-banyaknya contoh
dari setiap perubahan lingkungan fisik.

2) Secara perorangan siswa memberikan pendapatnya mengenai cara
perubahan lingkungan fisik dan mencatat dalam tabel masing-
masing.

3) Secara kelompok siswa mempresentasikan contoh perubahan

lingkungannfisik yang dimaksud.
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c. Konfirmasi
1) Memfasilitasi siswa untuk melakukan refleksi atas materi yang
dipelajari.
2) Memfasilitasi diskusi antar kelompok untuk mengkonfirmasi
contoh yang disampaikan oleh kelompok lain.
3) Guru memberikan rujukan atas permasalahan yang dihadapi siswa
di lapangan
4) siSWa na mempuat kesimpulan materi dan
3. Kegiata
a. Gur, untuk memahami
ma erta di lapangan
b. Sis yang dihadapi

C. Observasi data
1. Hasil ulangan haria

Dari penjelasan dan dengan penggunaan media alam sekitar dalam

pembelajaran IPA pada siklus 1 dan dengan diadakannya tes tertulis yang

peneliti lakukan , maka dapat kita lihat peningkatannya dalam tabel berikut ini

Tabel . 3

Hasil Ulangan Harian pada Siklus |

Nomor | Subjek Penelitian Nilai Tuntas | Tidak tuntas
1. A 60 \Y
2. B 60 \Y
3. C 80 \%
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Rata-rata = 6.7 8 anak 13 anak

Dari hasil ulangan harian pada siklus | diperileh nilai rata-rata = 140/21 =
6.7 dengan tingkat ketuntasan = (8/13) x 100% = 62 %. Dari tabel diatas maka
dapat dilihat dalam diagram batang dibawah ini :



Diagram 3

Hasil Ulangan Harian Siklus I

32

80%
70%
60%
50%
40%
30%
20%
10%

0%

Hasil Ulangan Harian Siklus I

68%

Pra Siklus

62%

Siklus |

M Tuntas

[ Belum Tuntas

L

ari di% batang d

belajar siswa pada @s I dala

eningkatan hasil

Keterangan
No. Nilai
(%)
1. 0-19 0 0 -
2. 20-49 0 0 -
3. 50-65 13 62 % | Belum tuntas
4. 60-79 4 19 % | Tuntas
5. 80-100 4 19% | Tuntas
Jumlah 21 100
Rata-rata 6.7
Nilai Tertinggi 80
Nilai Terendah 50

Dari tabel di atas maka dapat dilihat dalam diagram batang dibawah ini :
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Diagram 4.
Hasil Ulangan Siklus |

70% 62.00%
60%
50% mo
40% : 0
13
30%
19.00% 19% 4
20%
04
0,
10% 0%
0%

80-100

i bahwa terdapat

' siklus anajadanya peningkatan
siswa yang i asan_da penigan nilai yang amat baik,
sedangkan pada siswafyang Ketidak™ tuntasan terdapat penurunan
' ni ilanjutkan pada siklus

berikutnya.

2. Pengamatan

Kinerja siswa
Selama kegiatan pembelajaran masih ada siswa yang tidak aktif

berkontribusi dalam kelompoknya, bahkan cenderung mengganggu

temannya. Hal ini disebabkan karena :

a. Tidak tertarik dengan materi pembelajaran

b. Baru pertama kali belajar di luar kelas jadi merasakan kegembiraan
sehingga tidak fokus pada pelajaran.

c. Kurang terjangkau oleh perhatian guru.

Kinerja Guru
Selama kegiatan pembelajaran telah berusaha agar dapat memberikan
perhatian pada siswa, diantaranya dengan bersuara lebih keras namun
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masih terkendala dengan jumlah siswa yang terlalu banyak jika diampu
seorang guru saja.

Tabel. 5
Hasil Angket Perubahan Sikap Siklus |
No Pertanyaan Jawaban
Ya | Tidak Lain-lain
1 | Adakah perbedaan yang kalian rasakan
saat belajar di luar ke
2 Apaka'h kaliangs e , 4 (banyak yang
belajar di | - , rame)
3 | Apakah
materi g
4 | Apakah
dengan te
5 Apakah gu

Contoh opini siswa:

a. Pendapat saya adalah lebih enak belajar di luar karena bisa langsung

melihat  contoh perubahan lingkungan fisik, tetapi teman-teman masih
ada yang kurang serius.

b. Menurut saya, saya lebih memahami materi perubahan lingkungan fisik

dengan cara belajar di luar kelas. Saya juga dapat berinteraksi dengan
teman dengan lebih baik.Lebih menyenangkan juga belajar di luar kelas
karena biar tidak jenuh belajar di dalam kelas. Tetapi belajar di luar kelas
juga banyak anak-anak yang kurang memperhatikan saat guru
menerangkan dan terkesan kurang tertib.

. Pendapat saya, belajar di luar kelas membuat saya dan mungkin teman-

teman lebih mengerti tentang materi yang diberikan karena kita dapat dan

melihat secara langsung ‘bagaimana cara mengetahui perubahan
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lingkungan fisik yang ada di sekitar kita tapi tetap saja ada yang tidak
enak, vyaitu kebanyakan teman laki-laki lebih banyak bermain
dibandingkan mendengarkan materi, melihat secara langsung obyeknya.
Besok lagi ya, pak!

d. Lebih paham belajar di luar kelas karena kalau di dalam kelas terus
menerus, merasa bosan (tidak ada suasana baru). Waktu memperlihatkan
perubahan lingkungan fisik yang dimaksud lebih sering tidak kelihatan

Untuk mengatasi kekurangan tersebut, diambil langkah sebagai berikut :

1.  menyederhanakan obyek pengamatan, dipilih yang mampu mewakili
materi agar siswa perhatiannya lebih terfokus.
2. memperkecil jumlah kelompok kerja siswa menjadi 3 orang
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SIKLUS I

A. Perencanaan

1.

Guru menyiapkan silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, soal
ulangan harian, angket perubahan sikap.
Guru melakukan pengamatan dan pendataan media yang mungkin

digunakan di lingkungan sekolah.

B. Pelaksanaan tindakan

1. Pendahuluan

2. Kegiatan Inti

a. Eksplorasi

Mengorganisir sisw untuk dapat menyebutkan macam-macam

perubahan lingkungan fisik pada alam

Elaborasi

1) Menfasilitasi siswa untuk menggali sebanyak-banyaknya contoh
dari setiap perubahan lingkungan fisik

2) Secara perorangan siswa memberikan pendapatnya mengenai
perubahan lingkungan fisik dan mencatat dalam tabel masing-
masing.

3) Secara kelompok siswa mempresentasikan contoh perubahan
lingkungan fisik yang dimaksud.

Konfirmasi

1) Memfasilitasi siswa untuk melakukan refleksi atas materi yang

dipelajari.
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2) Memfasilitasi diskusi antar kelompok untuk mengkonfirmasi
contoh yang disampaikan oleh kelompok lain.

3) Guru memberikan rujukan atas permasalahan yang dihadapi siswa
di lapangan

4) Guru dan siswa bersama-sama membuat kesimpulan materi dan
menginventarisir contoh yang diperoleh

3. Kegiatan akhir

a. Guru mengide K& “yang ‘@ialami siswa untuk memahami
materi berda di kelas serta di lapangan.
b. Siswa elajar yang dihadapi

a Siklus 11

Nomor Subje Tuntas | Tidak Tuntas
1. A 80 \Y
2. B 80 Vv
3. C 80 Vv
4. D 80 \Y
5. E 70 \Y
6. F 80 Vv
7. G 90 Vv
8. H 70 \Y
9. I 80 Vv
10. J 80 Vv
11 K 80 \Y
12. L 90 Vv
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20.

13. M 80 v
14. N 80 v
15. 0 70 v
16. P 90 v
17. Q 80 v
18. R 90 v
10. S 90 v

V

V

21,

dengan tingka

0 anak

dapat dilihat da

i eénilai
? %. Dari table diatas maka
ini™

rata-rata=170/21=8,0

iklus I dan Siklus 11

120%

100%

80%

60%

40%

20%

0%

Hasil Ulangan Harian Prasiklus, Siklus I dan Siklus II

Prasiklus

Siklus |

100%

B Tuntas

@ Belum Tuntas

Siklus 11
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Dari diagram batang di atas maka dapat di lihat peningkatan hasil belajar

siswa pada siklus | dalam tabel berikut ini :

Tabel . 7
Nilai siklus |

No.

Siklus |

Keterangan

Jumlah Siswa

(%)

IS I I I B

Tuntas

Tuntas

Diagram. 6

Hasil Ulangan Siklus 11

mo
@o
m16
ms5
@o

90% 81%—
80%
70%
60%
50%
40%
30% 19%
20%
10% U7 U7% U7 I

0% T T

0-19 20-49 50-65 66-79 80-100
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Dari diagram diatas maka dapat kita ketahui bahwa peningkatan hasil
belajar siswa dalam siklus Il amat sangat baik, dimana adanya peningkatan
siswa yang mengalami ketuntasan dan peningkatan nilai yang amat baik,
sedangkan pada siswa yang mengalami ketidak tuntasan tidak ada satu pun,
maka dapat di katakan dengan menggunakan media alam sekitar dalam proses
pembelajaran IPA sangat berhasil dan dapat diterapkan dalam pembelajaran

selanjutnya.

. Pengamatan

lebih tertib dan

Hasil Angket Perubahan Sikap Siklus 11

Jawaban
No Pertanyaan

ya Tidak Lain-lain

Adakah perbedaan yang kalian
1 |rasakan saat belajar di luar | 21

kelas? °

5 Apakah kalian merasa senang 20
dengan belajar di luar kelas? 0| 1. sedikit
Apakah kalian menjadi lebih

3 | memahami  materi  dengan 18 3

belajar di luar kelas?

4 | Apakah kalian menjadi lebih 21
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berinteraksi dengan teman saat 0

belajar di luar kelas?

Apakah guru dapat
menyampaikan materi dengan 20 0 1(insya
baik saat belajar di luar kelas? allah)
Contoh opini siswa:
a. Saya merasa sen@a rangylama di luar....Pak, lain kali
yang lama .
b. Belajar ada obyek yang dimaksud. Di

peruba gan fisi dan #guru menerangkan
denga enjo%pi dapse : saya lebih cepat
mengerti jika b@r di dalam kelz

d. Menurut sa jardi gkan dan lebih mudah
memahami sik, dan dapat berinteraksi
dengan teman S P Diyanto memperlihatkan perubahan

lingkungan fisik yang terjadi, saya lebih tahu tentang perubahan

lingkungan fisik tersebut.

Refleksi
Kekurangan
Sulitnya menjangkau objek tertentu, seperti sulit menjangkau pantai karena
sekolahan tersebut berada di pedesaan atau sebaliknya.
Kelebihan
Anak senang dan mudah menerima proses pembelajaran karena anak
melihat langsung objek pembelajaran.

Atas dasar hasil pada siklus I dan siklus Il maka secara umum dapat
dilihat bahwa terdapat peningkatan prestasi belajar yang dibuktikan dengan
peningkatan nilai rata-rata hasil ulangan harian(6,3 menjadi 8.0) serta
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peningkatan persentase ketuntasan(31,25% menjadi 100%). Selain itu dari
angket perubahan sikap dapat diketahui bahwa sebagian besar siswa lebih
senang belajar di luar kelas, karena ada perubahan suasana, lebih jelas
melihat obyek. Dari angket juga diketahui bahwa kemampuan interaksi antar
siswa lebih baik.
Adapun hal-hal yang perlu diperhatikan adalah:
a. Guru perlu memiliki kemampuan komunikasi yang baik untuk dapat

a menjadi 3 orang
erlalu ramai sehingga

me?tkan contoh perubahan
Kkolah stdah ada contohnya.




perpustakaan.uns.ac.id digilib.uns.48.id

commut to user



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Metode penggunaan Media Alam Sekitar berhasil meningkatkan hasil

belajar siswa kelas IV SD Neeri Kedawung 2 Kecamatan Mondokan

lingkup pengajarannya sagan besr alam lingkungan dan kehidupan
yang menjadi ciri khasnya.

3. Dalam proses belajar mengajar dengan penggunaan media alam sekitar
berupa proses pembelajaran dilakukan di luar kelas atau di alam sekitar
pada sub bab perubahan lingkungan fisik siswa lebih antusias dalam
mengikuti proses belajar mengajar yang sedang berlangsung.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, dapat diketahui
bahwa penggunaan media alam dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas

IV SD Negeri Kedawung 2, Kecamatan Mondokan,Kabupaten Sragen.

Tindakan penelitian yang dilakukan terdiri dari dua siklus. Siklus |1

dilaksanakan pada tanggal 06, Maret, 2012, sedangkan siklus Il dilaksanakan

pada tanggal 13, Maret, 2012. Setiap pelaksanaan siklus terdapat empat

43
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langkah kegiatan, yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaaan, observasi dan
refleksi. Berkaitan dengan hasil penelitian ini maka dapat dikemukakan
implikasi hasil penelitian sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis

Implikasi teoritis dari penelitian ini adalah bahwa ada peningkatan

hasil belajar melalui penggunaan media alam. Penelitian tersebut juga

menyatakan bahwa
salah satu media
edia alam melibatkan

an. Hal in%ngin asikan kedalaman

] iSwa t@p materi tertentu sebagai
hasil dar proses%ar. § ‘
2. 3 ' -

Implikasi‘Praktis

dan meningkatkan kuaias roses pembelajaran yang berhubungan
kemampuan berinteraksi dengan alam.

Berdasarkan kriteria temuan dan pembahasan hasil penelitian ini
seperti diuraikan pada bab 1V, maka penelitian ini dapat digunakan peneliti
untuk membantu dalam menghadapi permasalahan yang sejenis. Di
samping itu, perlu penelitian lebih lanjut tentang upaya guru untuk
mempertahankan atau menjaga dan meningkatkan hasil belajar siswa.

C. SARAN

1. Bagi guru
a. Guru IPA dapat menerapkan metode penggunaan media alam sekitar
melalui belajar di tempat-tempat tertentu dengan harapan minat dan
hasil belajar siswa terhadap pelajaran IPA semakin meningkat dan
baik.
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b. Dalam proses pembelajaran berlangsung guru harus memotivasi siswa
dengan memberikan semangat kepada siswa.
c. Guru hendaknya menerapkan proses pembelajaran yang dapat
mengaktifkan siswa dalam kegiatan belajar-mengajar
2. Bagi Siswa
a. Siswa harus senantiasa mampu menyalurkan kemampuan berpikir

kritis. maka partisipasi aktif siswa sangat menentukan keberhasilan

pembelajaran

IPA agar dapat
sekitar dalam

siswa dalam proses pembelajaran.
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Siklus pertama

1. Perencanaan
Pada tahap ini peneliti bersama kolaborator melakukan identifikasi
permasalah yang muncul berkaitan dengan proses pembelajara IPA tentang
perubahan lingkungan fisik. Kemudian peneliti bersama kolaborator

berdiskusi mencari jalan peme ahannya, menentukan alternative tindakan

adalah mengidentifikasi brbagl mac perubahan lingkungan fisik.
2.  Pelaksanaan Penelitian
a.  Kegiatan awal :
1) Guru memberi salam.
2) Guru mengajak siswa untuk ke lokasi di luar kelas.
3) Guru menyuruh siswa berkumpul menurut timnya.
4) Guru memberi motivasi pada siswa tentang pentingnya lingkungan
sebagai sumber belajar termasuk sarana halaman yang ada di
sekitar sekolah.

5) Guru memberikan panduan belajar siswa selama +15 menit pada
waktu belajar diluar kelas yaitu guru memberi tugas kepada
kelompok(tim) untuk dikerjakan oleh anggota-anggota tim.
Anggota yang tahu menjelaskan pada pada anggota lainnya sampai
semua anggota dalam kelompok itu mengerti.
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b. Kegiatan inti :
Masing-masing kelompok berpencar pada lokasi untuk melakukan
pengamatan tentang perubahan lingkungan fisik dan diberi waktu + 30
menit.
1) Guru membimbing siswa selama kegiatan di lapangan.
2) Selesai kegiatan siswa di suruh berkumpul kembali untuk

mendiskusikan hasil pepgamatannya.

3) s Mnyayagar anggota timnya paham

esempatan s#tkepada  siswa  untuk

Kesulitansyang diala

(=]

dilakukan oleh kolaborator. ‘Adapunthalalvyang diobservasi meliputi :
a. Urutan langkah-langkah pelaksanaan KBM.

b. Kegiatan siswa dalam kerja kelompok.

C. Aktifitas guru dalam mengelola KBM di luar kelas.
d. Monitoring angket siswa.

Refleksi :

Refleksi dilakukan untuk mengamati pelaksanaan tindakan dan hasil kerja
siswa pada siklus I, maka perlu adanya perbaikan-perbaikan diantaranya
dalam pengelompokan siswa, lokasi yang kurang sesuai, keterbatasan waktu
(karena banyak waktu yang terbuang), dan konsentrasi / perhatian siswa
mudah berubah.
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Siklus Kedua

Perencanaan

Tindakan pada siklus kedua dilakukan dengan memperhatikan hasil refleksi
pada siklus I, antara lain :

a. Menentukan lokasi yang lebih tepat / sesuai dengan tema.

b. Membuat panduan belajar siswa yang mudah dipahami oleh siswa.

yang lebih

b. Kegiatan inti : :

1) Masing-masing kelompok bepencar pada lokasi yang sudah
ditentukan.

2) Guru membimbing siswa selama pengamatan.

3) Selesai waktu yang sudah ditentukan guru mengajak siswa
berkumpul kembali untuk diskusi hasil pengamatannya.

4) Guru memandu diskusi dan siswa diberi kesempatan memberi
tanggapan waktu yang disediakan waktu £ 30 menit .

c. Kegiatan akhir :

1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengungkapkan
hambatan / kesulitan yang dialami selama proses pembelajaran.
2) Guru memberikan kesimpulan bersama siswa + 25 menit.
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Observasi

Kegiatan pengamatan / observasi dalam siklus kedua ini tampak beberapa
perubahan yang dialami siswa, yaitu semangat, pemahaman siswa terhadap
pelajaran, keberanian siswa mengemukakan pendapat dan kreatifitas /
keaktifan siswa mengalami peningkatan semangat siswa yang semula 85%
menjadi 95%, pemahaman siswa yang semula 80% menjadi 90%,

keberanian berpendapat yang semula 75% menjadi 85%, dan keaktifan siswa

Refleksi

Dalam siklus ini diperbaiki, yaitu kerja

delajar yang lebih
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